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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kecenderungan hubungan antara kecepatan, kelincahan dan 

koordinasi dengan keterampilan dribbling siswa Akademi Arema U-14. Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional dengan subjek penelitian siswa Akademi Arema U-14 berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa; 1) tidak ada hubungan antara kecepatan dengan keterampilan dribbling 

dengan rhitung (0,233) < rtabel (0,361), 2) tidak ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan dribbling 

dengan rhitung (0,326) < rtabel (0,361), 3) tidak ada hubungan antara koordinasi dengan keterampilan dribbling 

diperoleh rhitung (0,318) < rtabel (0,361) dan 4) ada hubungan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi 

dengan keterampilan dribbling dengan Ry.x1x2x3 (0,507) > rtabel (0,361). 

 

Kata kunci 
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PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan permainan bola besar yang dimainkan oleh 11 orang dalam satu tim yang bertujuan 

untuk mencetak gol ke gawang lawan untuk memperoleh kemenangan. Secara umum daya tarik sepakbola 

terdapat pada banyaknya keterampilan yang harus dikuasai dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya. 

Dengan banyaknya variasi yang dikuasai, pemain dapat bermain secara individu dan mampu menghadapi 

tekanan yang diberikan oleh pemain lawan. Ada beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap 

pemain sepakbola diantaranya adalagh teknik menendang bola (shooting), teknik menghentikan bola 

(controlling), teknik menggiring bola (dribbling), teknik gerak tipu (feinting), teknik menyundul bola (heading)  

dan teknik melempar bola ke dalam (throw in) (Kosasih, 1985:216-217). Secara khusus, keterampilan 

menggiring bola memiliki peranan penting dalam permainan sepakbola.  

Menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola di 

samping teknik dasar lainnya. Menggiring bola merupakan senjata ampuh yang dapat digunakan untuk 

menyusun strategi permainan dan mengatur tempo permainan. Menggiring bola berguna untuk melewati 

lawan, mencari kesempatan memberikan umpan dan menguasai bola dari serangan lawan. Jadi menggiring 
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bola merupakan elemen dasar bermain sepakbola yang paling sering digunakan dalam permainan 

sepakbola di samping teknik dasar lainnya.  

Kemampuan menggiring bola tidak bisa dilakukan tanpa didukung oleh beberapa unsur pendukung lainnya. 

Kondisi fisik merupakan unsur yang paling dominan dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini 

disebabkan karena tanpa kemampuan fisik yang baik, seorang pemain tidak dapat mengembangkan 

kemampuan teknik dalam bermain sepakbola (Faisal, 2019). Dalam sepakbola terdapat beberapa komponen 

fisik yang harus dimiliki oleh setiap pemain sepakbola, seperti kekuatan (strength), daya tahan (endurance), 

daya ledak (power), kecepatan (speed), daya lentur (flexibility), kelincahan (agility), koordinasi (coordination), 

keseimbangan (balance), ketepatan (accuracy), dan reaksi (reaction) (Amiq, 2016:28-29). Namun unsur 

kecepatan, kelincahan dan koordinasi merupakan unsur yang paling sering digunakan dalam pertandingan 

atau permainan yang sesungguhnya. Ketiga unsur kondisi fisik tersebut juga memberikan kontribusi 

terhadap keterampilan menggiring bola (dribbling) (Adil, 2011:77). 

Kecepatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengerjakan geraka-gerakan yang berkesinambungan 

dalam waktu yang singkat. Kecepatan adalah perubahan posisi ke berbagai arah yang dituju (Budiwanto, 

2015:9). Dalam bermain sepakbola kecepatan digunakan untuk menggiring bola menerobos ke daerah 

pertahanan lawan. Selain itu pemain dapat mengejar lawan yang menggagalkan strategi permainannya 

dengan kembali ke posisi awalnya atau beradu lari untuk menutup ruang gerak lawannya dengan cepat. 

Pemain dapat memanfaatkan kecepatannya untuk memasuki daerah pertahanan lawan ketika pemain 

melihat ruang/celah kosong yang ditinggalkan oleh pemain lawan. Pemain yang memiliki kecepatan yang 

baik dapat dengan mudah menjangkau daerah-daerah yang menjadi sasarannya, beradu lari dengan lawan 

dan pemain cenderung lebih aktif dalam menjalankan strategi permainan. Oleh karena itu kecepatan 

memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola (Pranata, 2019:13). Hal ini juga dibuktikan dari 

hasil penelitian sebelumnya, Adil (2011:75) yang menunjukkan bahwa unsur kecepatan memberikan 

kontribusi sebesar 27,20% terhadap keterampilan menggiring bola dibandingkan dua unsur lainya yaitu 

kelincahan dan koordinasi. 

Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah dengan cepat dengan menjaga keseimbangan tanpa 

kehilangan kecepatannya (Acar & Eler, 2019:74). Kelincahan dapat diartikan sebagai suatu ketangkasan 

dalam melakukan gerakan yang relatif singkat, dengan kata lain kelincahan merupakan kemampuan untuk 

merubah arah dengan cepat ketika bergerak tanpa kehilangan kesimbangan serta kesadaran akan posisi 

tubuhnya. Kelincahan dalam menggiring bola tidak hanya membawa bola menyusur tanah lurus ke depan 

melainkan pemain mampu menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat dengan membuat 

gerakan yang cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan 

meliukkan badannya untuk melewati lawan. Dalam bermain sepakbola kelincahan memiliki hubungan 

dengan keterampilan menggiring bola (Alvarisi, 2018:9). Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian 

sebelumnya, Adil (2011:76) yang menunjukkan bahwa kelincahan memiliki kontribusi sebesar 25,07% 

terhadap keterampilan menggiring bola dibandingkan dua unsur lainya yaitu kecepatan dan koordinasi. 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggambungkan berbagai macam gerakan menjadi satu 

gerakan tunggal. Koordinasi dalam bermain sepakbola adalah kemampuan menyelaraskan berbagai macam 

keterampilan bermain sepakbola dengan memanfaatkan beberapa komponen kondisi fisik agar dapat 

menampilkan permainan yang maksimal. Umumnya koordinasi yang berkaitan dengan permainan sepakbola 

adalah koordinasi mata-kaki. Hubungan koordinasi mata dan kaki dengan unsur kecepatan dan kelincahan 

dengan keterampilan menggiring bola adalah terciptanya serangkaian gerakan yang selaras dengan 

keterampilan menggiring bola, artinya pemain mampu memanfaatkan kecepatannya dalam menggiring bola 

dengan menerobos ke daerah sepertiga pertahanan lawan dan mampu melewati beberapa pemain lawan 

tanpa kehilangan kontrol bola pada kakinya, sehingga pemain dapat melihat pergerakan pemain yang ada 

didepannya. Selain itu koordinasi juga berpengaruh ketika pemain memberikan umpan dan menerima 

umpan dari rekan setimnya ketika berlari di area pertahanan lawan.  Dalam bermain seoakbola koordinasi 

mata dan kaki memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola (Ilmi & Kiram, 2019:211). Hal juga 

ini dibuktikan dari hasil penelitian sebelumnya, Adil (2011:76) yang menunjukkan bahwa unsur koordinasi 

mata dan kaki memberikan kontribusi sebesar 23,50% terhadap keterampilan menggiring bola dibandingkan 

dua unsur lainya yaitu kecepatan dan kelincahan. 

Akademi Arema merupakan akademi pembinaan sepakbola usia dini di Kota Malang yang merupakan tim 

junior dari tim Arema FC. Akademi Arema memiliki banyak prestasi di kancah regional, Nasional maupun 
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Internasional. Berdasarkan hasil observasi di Akademi Arema U-14, peneliti melihat rendahnya kemampuan 

menggiring bola para siswa Akademi Arema U-14 pada saat sesi games. Para siswa kesulitan melewati 

hadangan pemain lawan saat menggiring bola. Selain itu, tidak ada rekan yang mendukung pergerakan 

temannya yang menggiring bola sehingga resiko kehilangan bola cukup besar. Terlihat hanya beberapa 

siswa saja yang dapat melewati lawan ketika menggiring bola, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menggiring bola siswa Akademi Arema U-14 sangat rendah sehingga dibutuhkan komponen-

komponen kondisi fisik yang dapat mendukung meningkatnya keterampilan menggiring bola siswa Akademi 

Arema U-14. 

Sepakbola 

Sepakbola adalah olahraga bola besar dimana kedua tim berusaha mencetak gol ke gawang lawan untuk 

memperoleh kemenangan (Nicholls & Sintonen, 2018:3). Sepakbola merupakan permainan beregu dimana 

setiap pemain mempunyai posisinya masing-masing, seperti penjaga gawang (goalkeeper), pemain 

bertahan (defender), pemain tengah (mildfielder) dan pemain menyerang (forward) (Devaney, 1994:37). 

Permainan sepakbola modern saat ini lebih mengutamakan permainan secara menyeluruh yang melibatkan 

semua pemain di dalamnya. Dalam suatu pertandingan sebuah tim harus memaksimalkan hasil dari 

latihannya, seperti; fisik, teknik, taktik dan mental (Harsono, 2015:69). Namun unsur fisik dan teknik 

merupakan hal yang paling mendasar yang harus disiapkan oleh sebuah tim untuk mengembangkan 

kemampuan para pemainnya. Unsur teknik dan mental akan lebih mudah dibentuk apabila unsur fisik dan 

teknik sudah terpenuhi. Untuk itu setiap pemain harus memiliki teknik dasar bermain sepakbola dan 

kemampuan fisik yang baik agar dapat digunakan untuk membangun kekuatan-kekuatan saat pertandingan 

(Koger, 2005:1). 

Keterampilan Menggiring Bola (Dribbling) 

Menggiring bola adalah suatu teknik dasar dalam bermain sepakbola yang digunakan untuk menguasai bola 

pada saat sedang bergerak, berdiri atau bersiap untuk melakukan operan atau tendangan ke arah gawang 

lawan. Menggiring bola adalah metode membawa bola dengan menggerakkan bola dari satu titik ke titik 

lainnya di lapangan (Koger, 2005:51). Pemain yang memiliki keterampilan menggiring bola yang baik adalah 

pemain yang mampu mengacaukan pertahanan lawan dan mampu membuka ruang bagi rekan satu timnya 

ketika menggiring bola. Pemain yang memiliki kualitas menggiring bola yang baik akan dijaga lebih dari satu 

orang, sehingga pemain yang menggiring bola dapat memberikan umpan kepada rekan satu timnya yang 

leluasa untuk melakukan serangan ke daerah pertahanan lawan. Menggiring bola dalam situasi bermain 

artinya membawa bola dari satu lini ke lini lainnya dengan cara menggiring bola dari kaki ke kaki bila ruang 

gerak sempit karena lawan menutup ruang gerak daerahnya. Kemampuan menggiring bola yang baik 

adalah ketika pemain dapat menerobos ke daerah pertahanan lawan dan mencetak gol ketika berhadapan 

dengan penjaga gawang lawan (Skogvang, dkk., 2000:44). Untuk itu penguasaan lapangan pertandingan 

akan terlihat ketika para pemain mampu memanfaatkan kemampuan menggiring bolan untuk menjelajahi 

semua sektor area pertahanan lawan. Dengan demikian untuk memenangkan sebuah pertandingan, 

seorang pemain harus menguasai lapangan pertandingan sebelum menguasai jalannya pertandingan untuk 

memperoleh kemenangan (Batty, 2003:34). 

Kecepatan (Speed) 

Kecepatan merupakan komponen kondisi fisik yang merupakan faktor penentu dalam cabang olahraga, 

seperti nomor lari sprint, sepakbola, basket dan cabang olahraga lainnya. Menurut Harsono (2015:59) 

kecepatan merupakan kemampuan melakukan gerakan sejenis secara berulang-ulang dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya. Selain itu kecepatan merupakan kemampuan perpindahan tempat/gerak pada seluruh 

anggota tubuh secara cepat (Nurrochmah, 2015:186). Kecepatan dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

kekuatan (strength), waktu reaksi (reaction time), dan fleksibilitas (Harsono, 1988:216). Jadi untuk 

meningkatkan kecepatan, maka seseorang juga harus melatih kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan 

reaksinya, dan tidak semata-mata melatih kecepatannya saja. Kecepatan dalam sepakbola berfungsi untuk 

memaksimalkan kecepatan berlari seorang pemain ketika pemain melihat ruang/celah kosong yang 

ditinggalkan lawan. Selain itu kecepatan digunakan saat tim melakukan transisi bertahan dan menyerang. 

Transisi dapat dilakukan jika pemain memiliki kondisi fisik yang baik. Transisi dari pola menyerang ke pola 

bertahan dan sebaliknya memerlukan energi yang cukup besar, sehingga pemain harus meningkatkan daya 

tahan untuk memaksimalkan kecepatannya saat pertandingan. Hubugan antara kecepatan dengan 

menggiring bola adalah memaksimalkan kemampuan menggiring bola dengan memanfaatkan kecepatannya 
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untuk memasuki daerah pertahanan lawan dan kembali pada posisinya ketika strategi penyerangan 

digagalkan oleh lawan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Tarmizi (2015:9) menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kecepatan dengan keterampilan menggiring bola. Senada dengan pernyataan tersebut, 

Rizky (2018:9) menyatakan bahwa ada hubungan antara kecepatan dengan keterampilan menggiring bola. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur kecepatan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan keterampilan menggiring bola. 

Kelincahan (Agility) 

Kelincahan merupakan puncak kemampuan fisik yang dimiliki oleh pemain pada semua cabang olahraga 

termasuk olahraga sepakbola. Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk mengubah arah dengan 

cepat tanpa kehilangan keseimbangan (Candrawati, dkk., 2017:330). Menurut Amiq (2015:29) kelincahan 

adalah kemampuan seseorang merubah posisi berbeda dalam keadaan bergerak. Jadi kelincahan adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak 

tanpa kehilangan kesimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Kelincahan merupakan unsur yang 

paling sulit dalam pembentukannya, karena kelincahan adalah hasil dari kombinasi pembentukan unsur 

kecepatan, kekuatan, dan keseimbangan. Kelincahan sangat membantu foot work dalam permainan. Tanpa 

gerakan kaki yang lincah dan teratur pemain tidak dapat merubah-ubah arah dengan cepat ketika melewati 

lawan. Kelincahan seorang pemain akan nampak saat pemain dapat membuat gerakan yang cepat untuk 

merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan mampu melewati hadangan 

pemain lawan. Kelincahan digunakan untuk mengkoordinasikan berbagai gerakan, mempermudah 

penguasaan teknik dan mempermudah orientasi terhadap lawan dan keadaan disekitarnya. Untuk 

meningkatkan keterampilan menggiring bola, kelincahan merupakan salah satu komponen yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap meningkatkanya keterampilan tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil 

penelitian Kurniawan (2019:7) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan 

menggiring bola. Hasil penelitian lainnya, Akhmad (2018:319) menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola. Dan hasil penelitian Nugroho (2005:51) 

juga menyimpulkan bahwa semakin tinggi kelincahan seorang pemain sepakbola akan diikuti naiknya 

keterampilan menggiring bola. Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola. 

Koordinasi (Coordination) 

Koordinasi adalah mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan 

tunggal yang efektif (Amiq, 2016:29). Koordinasi adalah keharmonisan gerakan otot dalam menghasilkan 

keterampilan yang mudah dan efisien (Kirkendall, 1979:243). Menurut Harsono (1988:219) koordinasi 

adalah suatu kemampuan biomotorik kompleks dan erat kaitannya dengan kemampuan fisik lainnya. 

Kemampuan tersebut digunakan untuk mengendalikan dan mengkombinasikan bagian tubuh lainnya yang 

dilibatkan dalam model gerakan yang kompleks, dengan urutan yang benar dan menggabungkan bagian-

bagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar. Suatu keterampilan biasanya melibatkan 

koordinasi antara dua anggota tubuh. Dalam permainan sepakbola koordinasi mata dan kaki menjadi hal 

mutlak dalam bermain sepakbola. Koordinsi mata dan kaki merupakan suatu integrasi antara mata sebagai 

pemegang fungsi utama dalam melihat situasi permainan yang akan mengirim informasi visualisasi kepada 

otak dan kaki sebagai pemegang fungsi untuk melakukan suatu gerakan yang dikehendaki sesuai dengan 

perintah otak untuk menanggapi situasi yang sedang terjadi sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh 

mata melalui gamabaran visualnya. Gerakan antara mata dan kaki harus dirangkaian menjadi satu pola 

gerakan yang harmonis serta efisien dalam geraknya. Koordinasi mata dan kaki memiliki hubungan dengan 

keterampilan menggiring bola. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Mappaompo (2012;94) yang 

menyimpulkan bahwa ada hubungan antara koordinasi mata dan kaki dengan keterampilan menggiring bola. 

Hasil penelitian lainnya juga menujukkan bahwa ada hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan 

keterampilan menggiring bola (Kurniawan, 2019:7). Gabungan unsur kecepatan, kelincahan, dan koordinasi 

saat menggiring bola dapat menyulitkan lawan untuk merebut bola karena bola selalu dalam penguasaan 

dan dekat dengan bagian-bagian kaki. Ketiga unsur kondisi fisik tersebut dapat memberikan ketenangan 

ketika pemain menggiring bola dalam mempertahankan bola dari serangan lawan. Pemain dapat 

memanfaatkan kecepatannya untuk menerobos ke daerah pertahanan lawan serta pemain dapat merubah-

ubah arah lari untuk melewati hadangan pemain lawan. Hal ini membuat koordinasi mata-kaki menjadi unsur 

yang berperan bersama dengan unsur kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola. 

Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada kontribusi antara koordinasi mata-
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kaki dengan keterampilan menggiring bola bersama dengan unsur kecepatan dan kelincahan (Hasanuddin, 

2018:118). 

Karateristik Anak Usia 14 Tahun 

Kelompok usia 14 tahun disebut juga masa usia krisis (age of crisis), karena di usia ini seorang anak 

mengalami masa pubertas. Pertumbuhan pada masa ini mengalami fisiologis yang sangat cepat. 

Perkembangan pada masa ini mengalami peningkatan kapasitas fungsi, kemampuan kerja organ-organ 

tubuh, peningkatan fungsi-fungsi daya fisik, koordinasi, kontrol tubuh, misalnya peningkatan fungsi-fungsi 

otot, otak, syaraf, jantung, paru-paru dan sebagainya. Masa remaja terdiri dari serangkaian kejadian-

kejadian secara biologis yang kompleks, meliputi berbagai perubahan ukurkan, seperti percepatan 

pertumbuhan, perubahan komposisi dan proporsi bentu tubuh, kematangan ciri-ciri seks primer dan 

sekunder, perubahan pada sistem pernafasan dan kerja jantung, dan sistem syaraf dan endokrin yang 

memprakarsai dan mengkordinasikan perubahan-perubahan tubuh, seksual dan fisiologis. Pada masa 

antara usia 12-18 tahun, secara biologi perkembangan sistem reproduksi mencapai masa kematangan. 

Pada masa remaja awal, setiap pemain mengalami perubahan perkembangan fisik, psikologi dan emosional 

yang signifikan. Para pelatih perlu membantu para pemainnya untuk bisa melewati perubahan-perubahan 

ini. Pelatih juga perlu menolong para pemain menerima perubahan yang sulit ini serta melewati tantangan-

tantangan baru dan menyiapkan dukungan sepanjang periode ini, sehingga program latihan yang diberikan 

harus bisa menjawab semua tantangan pada masa ini. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Untuk menguatkan data penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif berupa 

tes, karena data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data angka. Sedangkan teknik analisisnya 

menggunakan analisis korelasional. Teknik analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment dari Person, karena untuk menentukan kecenderungan hubungan antara dua variabel interval atau 

rasio. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Akademi Arema U-14 yang berjumlah 30 anak. Penelitian ini 

menggunakan instrumen sesuai dengan variabel yang diteliti, berupa: 1) tes lari jarak 40 meter yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan, 2) illionis agility test yang digunakan untuk mengukur kelincahan, 3) 

mitchel soccer test yang digunakan untuk mengukur koordinasi, dan 4) slalom dribbling test yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan menggiring bola. 

 

HASIL 

Data hasil penelitian yang digunakan untuk analisis adalah skor hasil tes kecepatan, kelincahan, koordinasi 

dan keterampilan menggiring bola siswa Akademi Arema U-14. Deskripsi data hasil penelitian tersebut 

disajikan pada tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes  Kecepatan, Kelincahan, Koordinasi, dan Keterampilan Dribbling 

Variabel n Jumlah Mean Standart Deviasi 

X1 30 173,61 5,79 0,4 

X2 30 535,49 17,85 0,85 

X3 30 440 14,67 1,45 

Y 30 311,74 10,4 1,61 

Keterangan: 

X1 : Variabel bebas kecepatan. 

X2 : Variabel bebas kelincahan. 

X3 : Variabel bebas koordinasi. 

Y : Variabel terikat keterampilan dribbling. 

Berdasarkan data pada tabel 1 data tersebut memiliki jenis dan satuan yang berbeda-beda maka data 

kecepatan, kelincahan, koordinasi dan keterampilan dribbling harus diubah menjadi angka standar dengan 

menggunakan Tskor agar data dapat ditambah dan dikurangi dalam penghitungan. 
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Uji Persyaratan Analisis 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Hasil Analisis Nilai Tabel L (0,05) Keterangan 

X1 0,115 0,161 Lhitung < Ltabel (normal) 

X2 0,099 0,161 Lhitung < Ltabel (normal) 

X3 0,124 0,161 Lhitung < Ltabel (normal) 

Y 0,123 0,161 Lhitung < Ltabel (normal) 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

Tabel 3 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 

X1Y 0,69 3,15 Fhitung  < Ftabel (linier) 

X2Y 3,86 19,46 Fhitung  < Ftabel (linier) 

X3Y 1,42 2,64 Fhitung  < Ftabel (linier) 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa setiap variabel bebas dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel terikat. 

Uji Hipotesis 

Persamaan Regresi 

Tabel 4 Hasil Persamaan Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B 

Constant (b0) 33,39 

Kecepatan (b1) -0,27 

Kelincahan (b2) 0,33 

Koordinasi (b3) 0,27 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai regresi keterampilan dribbling (Y) atas kecepatan 

(X1), kelincahan (X2) dan koordinasi (X3) adalah Ŷ = 33,39 + -0,27X1 + 0,33X2+ 0,27X3.  

Korelasi Sederhana Antar Variabel 

Tabel 5 Hasil Penghitungan Korelasi antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

Variabel rhitung rtabel Keterangan 

X1Y 0,233 0,361 
rhitung < rtabel 

(tidak ada hubungan) 

X2Y 0,326 0,361 
rhitung < rtabel 

(tidak ada hubungan) 

X3Y 0,318 0,361 
rhitung < rtabel 

(tidak ada hubungan) 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa setiap variabel bebas dalam penelitian ini tidak memiliki 

hubungan dengan variabel terikat  
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Korelasi Ganda 

Tabel 6 rangkuman hasil penghitungan koefisien korelasi antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi 

dengan keterampilan dribbling 

R Rsquare 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

.507a .257 .171 9.10311 .257 2.999 3 26 .049 

a. Predictors: (Constant), Koordinasi, Kecepatan, Kelincahan     

 

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini memiliki hubungan 

secara bersama-sama dengan variabel terikat. 

Regresi Ganda 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Statistik Regresi 

Model Summary 

R RSquare Adjusted R Square Standard Error Observations 

0.5070 0.2571 0.1713 9.1031 30 

  

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa besarnya sumbangan semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 25,71% dan sisahnya dipengaruhi variabel lain. Hasil analisis regresi 

tersebut dirangkum dan disajikan dalam tabel berikut, 

Tabel  8 Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

Regression 745.469 3 248.490 2.999 .049a 

Residual 2154.531 26 82.867   

Total 2900.000 29    

a. Predictors: (Constant), Koordinasi, Kecepatan, Kelincahan   

b. Dependent Variable: Dribbling     

 

Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang signifikan secara bersama-sama dengan variabel terikat.  

Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Tabel 9 Hasil Penghitungan Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 

Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif 

X1 6,29% 24,48% 

X2 10,86% 42,24% 

X3 8,55% 33,28% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa kelincahan memiliki sumbangan efektif dan sumbangan 

relatif paling besar daripada variabel lainnya. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan antara variabel bebas kecepatan dengan variabel terikat 

keterampilan dribbling diperoleh tabel Nilai koefisien korelasi r sebesar 0,233 < dari rtabel sebesar 0,361 maka 

diterima. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan antara variabel bebas kelincahan dengan variabel 

terikat keterampilan dribbling diperoleh nilai koefisien korelasi r sebesar 0,326 < dari r tabel sebesar 0,361 

maka H0 diterima. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan antara variabel bebas koordinasi dengan 
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variabel terikat keterampilan dribbling diperoleh nilai koefisien korelasi r sebesar 0,318 < dari rtabel sebesar 0, 

361  maka H0 diterima. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan antara variabel bebas kecepatan, 

variabel bebas kelincahan dan variabel bebas koordinasi dengan variabel terikat keterampilan dribbling 

diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,507 > dari rtabel sebesar 0, 361 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

DISKUSI 

Hubungan antara Kecepatan dengan Keterampilan Dribbling 

Uji hipotesis yang pertama adalah “tidak ada hubungan antara kecepatan dengan keterampilan dribbling 

siswa Akademi Arema U-14”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. Berdasarkan 

analisis tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi antara kecepatan dengan keterampilan dribbling sebesar r 

= 0,233 artinya makin kecil nilai koefisien korelasi yang mempengaruhi, maka makin kecil pengaruhnya. Uji 

keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel 

dengan α taraf signifikan 0,05 dan n = 30 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. Karena koefisien korelasi antara 

rx1.y = 0,233 < rtabel = 0,361, berarti koefisien korelasi tersebut tidak signifikan. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan 

keterampilan dribbling.  

Hasil analisis yang dilihat dari hasil korelasi signifikansi dalam penelitian ini kecepatan bukan salah satu 

faktor yang mempengaruhi meningkatnya keterampilan dribbling pemain sepakbola. Dengan demikian 

apabila mengukur tingkat keterampilan menggiring bola pemain sepakbola dari tingkat kecepatannya, maka 

atlet sprint 100 meter juga dapat melakukan dribbling dengan sangat baik. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kecepatan kontribusi dengan 

keterampilan menggiring bola (Rahman, 2012:7). Namun jika pemain ingin menggiring bola dengan cepat 

ketika pemain beradu lari dengan pemain lawan atau pada saat melakukan serangan balik (counter attack) 

ke daerah pertahanan lawan, maka yang harus diperhatikan adalah meningkatkan keterampilan menggiring 

bola sebelum meningkatkan kecepatan menggiring bola tersebut. Hal ini dikarenakan pemain tidak akan 

dapat menggiring bola dengan cepat apabila keterampilan menggiring bola berbanding terbalik dengan 

kecepatan yang dimiliki pemain tersebut. 

Hubungan antara Kelincahan dengan Keterampilan Dribbling 

Uji hipotesis yang kedua adalah “tidak ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan dribbling siswa 

Akademi Arema U-14”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi.Berdasarkan analisis 

tersebut diperoleh koefisien korelasi antara kelincahan dengan keterampilan dribbling sebesar r = 0,333 

artinya makin kecil nilai koefisien korelasi yang mempengaruhi, maka makin kecil pengaruhnya. Uji 

keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel 

dengan α taraf signifikan 0,05 dan n = 30 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. Karena koefisien korelasi antara 

rx2.y = 0,326 < rtabel = 0,361, berarti koefisien korelasi tersebut tidak signifikan. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan 

keterampilan dribbling. 

Hasil analisis yang dilihat dari hasil korelasi signifikansi dalam penelitian ini kelincahan bukan salah satu 

faktor yang mempengaruhi bertambahnya keterampilan dribbling pemain sepakbola. Hal ini dikarenakan jika 

seorang pemain memiliki kelincahan yang baik namun jika tidak didasari dengan dasar keterampilan 

menggiring bola yang baik, maka pemain yang mempunyai tingkat kelincahan yang bagus sekalipun tidak 

akan memberikan dampak yang positif pada meningkatnya keterampilan menggiring bola (Nurcahyono, 

2015:8). Hal ini dikarenakan pemain tidak dapat merubah-ubah arah dengan meliukkan badannya karena 

tidak adanya koordinasi yang baik antara kelincahan dengan kemampuan menggiring bola pada saat 

pemain lawan memberikan tekanan pada pemain tersebut, sehingga pemain yang menggiring bola akan 

kesulitan melewati serangan pemain lawan. Jadi seorang pemain dapat melakukan gerakan liukan pada 

badannya (kelincahan) apabila pemain memiliki tingkat kelincahan dan keterampilan menggiring bola yang 

baik dan seimbang. Hasil penelitian lainnya milik Zulfikar (2011:2) menyimpulkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola dikarenakan semua pemain yang terlibat 

atau yang menjadi subjek dalam penelitian tersebut tidak memiliki dasar keterampilan menggiring bola yang 

baik dan mereka bukan berasal dari SSB. 
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Hubungan antara Koordinasi dengan Keterampilan Dribbling 

Uji hipotesis yang ketiga adalah “tidak ada hubungan antara koordinasi dengan keterampilan dribbling siswa 

Akademi Arema U-14”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. Berdasarkan analisis 

tersebut diperoleh koefisien korelasi antara koordinasi dengan keterampilan dribbling sebesar r = 0,318 

artinya makin kecil nilai koefisien korelasi yang mempengaruhi, maka makin kecil pengaruhnya. Uji 

keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel 

dengan α taraf signifikan 0,05 dan n = 30 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. Karena koefisien korelasi antara 

rx3.y = 0,318 < rtabel = 0,361, berarti koefisien korelasi tersebut tidak signifikan. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara koordinasi dengan 

keterampilan dribbling.  

Hasil analisis yang dilihat dari hasil korelasi signifikansi dalam penelitian ini koordinasi bukan salah faktor 

yang mempengaruhi bertambahnya keterampilan dribbling pemain sepakbola. Hal ini dikarenakan jika 

seorang pemain sepakbola belum bisa menguasai keterampilan dribbling dengan baik, koordinasi dalam hal 

ini adalah koordinasi mata dan kaki, tidak akan berdampak pada meningkatnya keterampilan menggiring 

bola. Tidak adanya dasar keterampilan menggiring bola yang baik akan berdampak pada ketidakselarasan 

pemain terhadap keadaan disekitarnya (permainan) dengan menggiring bola. Hal ini juga didukung oleh 

hasil penelitan sebelumnya yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara koordinasi mata-kaki 

dengan keterampilan menggiring bola, karena siswa yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian tidak 

memiliki keterampilan menggiring bola yang baik (Kurniawan, dkk., 2017:11). Pemain cenderung fokus 

terhadap bola yang ada dikakinya dan mengabaikan posisi pemain lawan dan rekan di depannya, sehingga 

resiko kehilangan bola cukup besar. Selain itu rendahnya tingkat koordinasi seorang pemain juga akan 

mempengaruhi tingkat kemampuan fisik dan teknik dalam bermain sepakbola. Pemain tidak dapat 

menggabungkan beberapa komponen kondisi fisik seperti kecepatan dan kelincahan dengan kemampuan 

menggiring bola. Koordinasi yang baik akan terlihat apabila pemain mampu melakukan suatu keterampilan 

dengan cepat dan dengan gerakan-gerakan yang mudah. Artinya pemain tidak fokus pada bola karena 

pemain sudah memiliki feeling ball yang baik sehingga pemain dapat melihat gerakan lawan. Pemain dapat 

mengkombinasikan kelincahan gerakan kaki dalam mengolah bola, sehingga pemain dapat melewati lawan 

dengan mudah tanpa harus kehilangan kontrol bola pada kaki. 

Hubungan antara Kecepatan, Kelincahan dan Koordinasi dengan Keterampilan Dribbling 

Uji hipotesis yang keempat adalah “ada hubungan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi dengan 

keterampilan dribbling siswa Akademi Arema U-14”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis 

korelasi. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh koefisien korelasi antara kecepatan, kelincahan dan 

koordinasi dengan keterampilan dribbling sebesar R = 0,507 artinya makin besar nilai koefisien korelasi yang 

mempengaruhi, maka makin besar pengaruhnya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dengan α taraf signifikan 0,05 dan n = 30 diperoleh nilai 

rtabel sebesar 0,361. Karena koefisien korelasi antara rx1x2x3.y = 0,507 > rtabel = 0,361, berarti koefisien korelasi 

tersebut signifikan. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi dengan keterampilan dribbling. Besarnya 

sumbangan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi dengan kemampuan dribbling adalah sebesar 

21,71% dan sisanya 74,29% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kecepatan, kelincahan dan koordinasi memiliki hubungan 

dengan keterampilan dribbling. Oleh karena itu keterampilan menggiring bola harus dilatih terus menerus 

untuk memperoleh dasar keterampilan menggiring bola yang baik. Setelah itu mereka dapat melatih 

kemampuan fisik yang memiliki hubungan dengan keterampilan dribbling seperti unsur kecepatan, 

kelincahan dan koordinasi. Hal ini juga disampaikan dari hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa kecepatan, kelincahan dan koordinasi memberikan kontribusi terhadap keterampilan menggiring bola 

sebesar 59,6% (Hasanuddin, 2018:117-118). Pemain yang memiliki keterampilan dasar menggiring bola 

yang baik tidak akan kesulitan dengan metode latihan yang membutuhkan kombinasi dari ketiga unsur 

kondisi fisik tersebut, sehingga pemain dapat menyempurnakan kemampuan menggiring bolanya. 

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Penelitian 

Kesimpulan dari pembahasan hasil kuesioner yang dibagikan kepada siswa Akademi Arema U-14 di atas 

adalah siswa tidak memiliki dasar keterampilan sepakbola yang baik, yaitu keterampilan menggiring bola. 

Siswa yang tidak memiliki keterampilan menggiring bola yang baik akan kesulitan dalam mengolah bola 
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meskipun pemain tersebut memiliki kemampuan fisik yang baik. Siswa Akademi Arema U-14 yang berjumlah 

30 anak, 8 siswa diantaranya merupakan siswa dengan karakteristik; 1) siswa yang baru bergabung dengan 

Akademi Arema U-14 Periode 2019, 2) siswa yang tidak pernah mengikuti klub SSB, dan 3) siswa yang tidak 

pernah menambah waktu latihan di luar latihan Akademi Arema. Hal ini yang membuat siswa tidak memiliki 

keterampilan menggiring bola yang baik. Selain itu kemampuan fisik mereka lebih rendah daripada siswa 

lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemain yang mengikuti latihan secara 

rutin minimal 1 tahun dapat menunjukkan hasil yang signifikan terhadap penelitiannya tentang hubungan 

antara kecepatan dan kelincahan dengan keterampilan menggiring bola (Patraserasah, 2017:8). Frekuensi 

latihan yang semakin meningkat memberikan pengaruh terhadap hasil latihan. Kemampuan menggiring bola 

yang dilatih secara berulang-ulang akan memberikan dampak bersama meningkatnya komponen kondisi 

fisik yang mendukung meningkatnya keterampilan menggiring bola, karena keterampilan menggiring bola 

juga dilatih bersama kemampuan fisiknya. Senada dengan itu hasil penelitian milik Iman (2013:16) 

menyatakan bahwa pemain yang aktif dalam kegiatan latihan sepakbola akan memberikan dampak yang 

positif terhadap kemampuan fisik yang mempengaruhi keterampilan menggiring bola seperti kecepatan dan 

kelincahan. Dalam hal ini 8 pemain (28,57%)  dengan kriteria baru bergabung dengan tim Akademi Arema 

U-14 yang sebelumnya tidak pernah mengikuti SSB dan tidak menambah waktu latihan di luar waktu latihan 

di Akademi Arema, meskipun mereka memiliki kecepatan, kelincahan dan koordinasi yang baik dan dilatih 

secara berulang-ulang, tidak akan memberikan pengaruh terhadap keterampilan menggiring bola mereka, 

sehingga keterampilan menggiring bola harus dilatih terlebih dahulu sebelum melatih kemampuan fisiknya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara masing-masing variabel bebas kecepatan, 

kelincahan dan koordinasi dengan keterampilan menggiring bola adalah kurangnya frekuensi latihan dan 

rendahnya keterampilan menggiring bola siswa Akademi Arema U-14. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kecepatan tidak berhubungan dengan keterampilan dribbling siswa Akademi 

Arema U-14 dengan koefisien korelasi (rX1, Y) rhitung   0,233 < rtabel 0,361 dan memberikan sumbangan efektif 

sebesar 6,29% terhadap keterampilan dribbling, kelincahan tidak berhubungan dengan keterampilan 

dribbling siswa Akademi Arema U-14 dengan koefisien korelasi (rX2, Y) rhitung  0,326 < rtabel 0,361 dan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 10,86% terhadap keterampilan dribbling, koordinasi tidak 

berhubungan dengan keterampilan dribbling siswa Akademi Arema U-14 dengan koefisien korelasi (rX3, Y) 

rhitung  0,318 < rtabel 0,361 dan memberikan sumbangan efektif sebesar 8,55% terhadap keterampilan 

dribbling, dan terdapat hubungan secara bersama-sama antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi 

dengan keterampilan dribbling siswa Akademi Arema U-14 dengan koefisien korelasi (Ry.x123) rhitung  0,507 > 

rtabel 0,361 dan memiliki hubungan dengan sumbangan 25,7%. 
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